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Abstrak
 

Kewirausahaan merupakan satu isu yang hangat untuk didiskusikan saat ini, sedang peran pengusaha

semakin penting bagi suatu perekonomian. Kewirausahaan menarik untuk dipelajari baik saat ini maupun

sejak dahulu. Pengusaha merupakan motor dalam perekonomian karena merekalah yang mampu melihat

peluang serta merealisaikannya dengan memanfaatkan sumber daya sumber yang lain (seperti tanah, modal,

buruh dan teknologi) dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Menyadari peran penting pengusaha dalam pembangunan ekonomi, pemerintah Indonesia berusaha

memfasilitasi tumbuhnya pengusaha-pengusaha baru. Ternyata hal ini juga menjadi perhatian pihak lain,

beberapa pemuda yang memiliki semangat berwira usaha yang tinggi berusaha menularkan semangat

tersebut ke pihak lain dan memotivati mereka untuk menjadi pengusaha. Mereka mendirikan wadah

bernama komunitas “Tangan di Atas” pada tahun 2006, dari awalnya 40 orang, kini organisasi tersebut

memiliki anggota sekitar 20.000 anggota di akhir tahun 2012.

Umumnya, penelitian tentang pengusaha dan pengusaha sukses saat ini mengacu pada kasus-kasus yang

terjadi di negara-negara maju. Oleh sebab itu, studi ini akan berusaha memberi pandangan lain karena

dilakukan di negara berkembang dan mengukur pengaruh komunitas terhadap tahapan menjadi pengusaha

dan juga menjadi pengusaha yang sukses.

Studi ini mengadopsi 2 (dua) sudut pandang tahapan menjadi pengusaha (entrepreneurial engagement) serta

2 (dua) indikator kinerja untuk menilai kesuskesan pengusaha (entrepreneurs success). Untuk tahapan

menjadi pengusaha, sudut pandang dikotomi (manusia dibedakan menjadi pengusaha dan bukan pengusaha)

cukup lama digunakan dalam berbagai studi, sedang sudut pandang dinamis bertumpu pada 7 tahap

pengusaha versi Grilo dan Thurik (2005 dan 2008). Terkait dengan kesuksesan pengusaha, studi ini hanya

akan menggunakan tingkat kepuasan pengusaha dan kepuasan atas kinerja 3 (tiga) tahun terakhir sebagai

indikator kesuksesan dikarenakan sulitnya mendapat indikator kinerja yang objektif.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tahapan menjadi pengusaha maupun kesuksesan

pengusaha, studi ini menggunakan model analisa regresi logistik ordinal. Karena peranan networking

merupakan salah satu yang ditekankan dalam penelitian ini, maka variabel networking (dengan dan tanpa

networking) akan digunakan dalam model yang dibangun.

Kami menarik keimpulan, setelah diperoleh hasil regresi, bahwa sudut pandang dinamis lebih baik dalam

menerangkan tumbuhnya pengusaha baru (tahapan menjadi pengusaha) karena model dinamis mampu

mengidentifikasi lebih banyak faktor penting dibanding model dikotomi. Kami menyimpulkan bahwa

terdapat 4 (empat) variabel signifikan terkait dengan tahapan menjadi pengusaha (entrepreneurial

engagement) yaitu parent education, previous job wage, job experience dan variabel interaksi antara active

dan being member. Sedang sehubungan dengan kesuksesan pengusaha (entrepreneurs success), variabel

yang penting adalah parent education, failure experience, firm location dan being an active member.
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......Nowadays, entrepreneurship is a popular issue for discussion and people with entrepreneurial skill have

become more and more important to the economy. Entrepreneurship has been an interesting issue for study

not only in recent years but also for the last few decades. They are the main motor in the economy because

entrepreneurs are able to recognize opportunities and after realizing these opportunities, assemble other

resources (land, capital, labor, and technology) in order to fulfill these needs.

Realizing the strategic position of entrepreneurs in the process of economic development, the Indonesian

government has made efforts to facilitate the emergence of new entrepreneurs. However, this situation was

also a concern for other parties. Some young people with a high level of entrepreneurial spirit attempted to

contribute to solving this problem by spreading the same spirit to others and motivating them to be

businesspersons. In 2006, they founded an organization called the “Tangan di Atas” (TDA) community.

Started by 40 pioneers, this organization has been growing and there were about 20,000 members at the end

of 2012.

The current studies of entrepreneurs or successful entrepreneurs mostly refer to cases in developed

countries. For this reason, the present study provides a new point of view of entrepreneurship because it was

conducted in a developing country and assesses the influence of the community on its members in relation to

the steps of becoming an entrepreneur and a success.

This study adopts two points of view on entrepreneurial engagement, while to measure success two kinds of

performance indicators are utilized. For engagement, the dichotomous view, as used by many studies for a

very long period, divides people into two categories, entrepreneurs and non-entrepreneurs, while the

dynamic point of view follows the seven stages of entrepreneurial engagement by Grilo & Thurik (2005 and

2008). For success, due to the difficulty of obtaining objective performance data on small businesses, the

success indicators used in this study are the satisfaction of being an independent entrepreneur and the

perceived last three years of performance.

In our aim to identify the factors that affect the engagement of entrepreneurs and the success of

entrepreneurs, we performed ordered logit regression analyses. One concern in this study is the role of

networking. For this reason, we offer models with and without networking activity variables.

We recognize, after obtaining the regression results, that the dynamic point of view of the entrepreneurial

process is better for explaining the start up progress of entrepreneurs. This model allows us to recognize

broader factors than the dichotomous model. Related to our objectives of measuring the determinants of

engagement and success of entrepreneurs, we can state the result of this study as follows: there are four

variables that are significant to engagement: parent education, previous job wage, job experience and the

interaction variable of being an active member. In terms of success, the significant variables for success are:

parent education, failure experience, firm location and being an active member.


